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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) menjabarkan bentuk kinerja guru dalam 
meningkatkan mutu pendidikan melalui kurikulum 2013 di SD Negeri Timpik 01 
Tahun 2017; (2) mendeskripsikan upaya guru dalam meningkatkan mutu 
pendidikan melalui kurikulum 2013 di SD Negeri Timpik 01 Tahun 2017; dan (3) 
mengidentifikasi kendala guru dalam meningkatkan muitu pendidikan melalui 
kurikulum 2013 di SD Negeri Timpik 01 Tahun 2017.Penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif kualitatif. Sumber data yang diperoleh dari transkrip dari 
wawancara yang dilakukan kepada Guru dan Kepala Sekolah SD Negeri Timpik 
01. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi, dan 
dokumen.Teknik analisis data yang digunakan adalah tahapan analisis data 
menurut McMillan dan Sally Schumacher.Hasil dari penelitian ini adalah (1) 
kinerja guru dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui kurikulum 2013 di SD 
Negeri Timpik 01 adalah sebagai berikut: (a) menyiapkan buku guru dan buku 
siswa sebelum proses pembelajaran, (b) memahami buku siswa dan buku guru, (c) 
membuat RPP sesuai kebutuhan dengan beberapa penyesuaian, (d) guru selalu 
menyisipkan pesan moral ketika proses pembelajaran, (e) untuk meningkatkan 
minat belajar siswa, guru menerapkan sistem reward dan punishment, (f) guru 
mengembangkan potensi kognitif siswa dalam pembelajaran, (g) menyediakan 
alat dan media pembelajaran baik media nyata maupun dengan menggunakan 
LCD, dan (h) menyiapkan instrumen penilaian. (2) upaya guru dalam 
meningkatkan mutu pendidikan melalui kurikulum 2013 di SD Negeri Timpik 01 
adalah sebagi berikut: (a) mengadakan pelatihan berupa diklat kurikulum 2013 
dan (b) progam sertifikasi guru. (3) Kendala guru dalam meningkatkan mutu 
pendidikan melalui kurikulum 2013 di SD Negeri Timpik 01 yaitu: (a) 
pembelajarannya sulit diterima peserta didik terutama kelas bawah, (b) penilaian 
di kurikulum 2013menyita banyak waktu bagi guru, (c) materi yang  tidak sesuai 
dengan usia dan tingkatannya dalam penggunaan buku guru dan siswa, (d) 
kesiapan guru dalam mengajar menggunakan kurikulum 2013 yang kurang, (e) 
guru merasa terbebani dengan penilaian autentik. 
Kata Kunci : kinerja guru, mutu pendidikan, kurikulum 2013, SD Negeri Timpik 
01. 
Abstract 
This study aims to (1) reduce the performance of teachers in improving the quality 
of education through the 2013 curriculum in SD Negeri Timpik 01 the year of 
2017; (2) to describe the teacher's efforts in improving the quality of education 
through the 2013 curriculum in SD Negeri Timpik 01 the year of 2017; And (3) to 
identify the obstacles of teachers in improving education through the 2013 
curriculum in SD Negeri Timpik 01 the year of 2017. This research used 
qualitative descriptive method. Source of data obtained from transcripts from 
interviews conducted to Teachers and Principals of SD Negeri Timpik 01. 
Techniques of data collection using interview techniques, observation, and 




and Sally Schumacher. The results of this study are (1) the performance of 
teachers in improving the quality of education through the 2013 curriculum at SD 
Negeri Timpik 01 are as follows: (a) preparing teacher books and student books 
before the learning process; (b) understanding of student's books and teachers' (E) 
to increase students' learning interest, teachers apply reward and punishment 
systems, (f) teachers develop students' cognitive potential in learning, (e) to 
improve the students' learning interests, G) provide learning media and tools both 
real and LCD, and (h) prepare assessment instruments. (2) the efforts of teachers 
in improving the quality of education through the 2013 curriculum at SD Negeri 
Timpik 01 are as follows: (a) to conduct training in the form of curriculum 
training in 2013 and (b) teacher certification program. (3) teachers' obstacles in 
improving the quality of education through the 2013 curriculum in SD Negeri 
Timpik 01 are: (a) the learning is difficult for students, especially the lower 
classes, (b) the assessment in the curriculum of 2013 takes a lot of time for 
teachers, (c) According to their age and extent in the use of teachers and students 
'books, (d) teachers' readiness to use less curriculum 2013, (e) teachers feel 
overwhelmed by authentic judgment. 
  




Mutu pendidikan merupakan salah satu tolak ukur yang menentukan 
martabat atau kemajuan suatu bangsa. Mencermati mutu pendidikan suatu 
bangsa atau negara, seseorang akan dapat memperkirakan peringkat negara 
tersebut di antara negara-negara di dunia. Oleh karena itu, bangsa yang maju 
akan selalu menaruh perhatian besar terhadap dunia pendidikannya dengan 
melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan, seperti 
meningkatkan anggaran pendidikan, menyelenggarakan berbagai lomba 
dalam berbagai aspek pendidikan, atau mengirimkan para tunas bangsa untuk 
menimba ilmu di negara lain. Beragam upaya ini dilakukan karena kesadaran 
akan pentingnya pendidikan dan keyakinan bahwa bangsa yang mengabaikan 
pendidikan akan menjadi bangsa yang tertinggal yang akan kalah bersaing 
dengan bangsa-bangsa lain. 
Penelitian ini terdapat empat fungsi yang ingin dicapai, yaitu (1) 
penelitian ini untukmenguatkan dan memperdalam teori yang ada, 
memunculkan teori baru, serta untuk menambah referensi dan bahan kajian 




2013, (2memberikan gambaran tentang kinerja guru dalam meningkatkan 
mutu pendidikan melaui kurikulum 2013, (3) memberikan gambaran.tentang 
kualitas kinerja guru dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui 
kurikulum 2013, (4) memberikan pengetahuan dan pemahaman kepada 
peneliti tentang kinerja guru dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui 
kurikulum 2013. 
Rumusan masalah padapenelitian ini adalah (1) bagaimana bentuk 
kinerja guru dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui kurikulum 2013 
di SD Negeri Timpik 01 Tahun 2017?. (2) bagaimana upaya guru dalam 
meningkatkan mutu pendidikan melalui kurikulum 2013 di SD Negeri Timpik 
01 Tahun 2017?. (3) apa saja kendala guru dalam meningkatkan muitu 
pendidikan melalui kurikulum 2013 di SD Negeri Timpik 01 Tahun 2017? 
Tujuan pada penelitian ini adalah (1) untuk menjabarkanbentuk 
kinerja guru dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui kurikulum 2013 
di SD Negeri Timpik 01 Tahun 2017. (2) mendeskripsikan upaya guru dalam 
meningkatkan mutu pendidikan melalui kurikulum 2013 di SD Negeri Timpik 
01 Tahun 2017. (3) mengidentifikasi kendala guru dalam meningkatkan 
muitu pendidikan melalui kurikulum 2013 di SD Negeri Timpik 01 Tahun 
2017. 
Mulyasa (2013:88) menyebutkan kinerja adalah unjuk kerja seseorang 
yang ditunjukkan dalam penampilan, perbuatan, dan prestasi kerjanya sebagai 
akumulasi dari pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang telah 
dimilikinya.Kinerja merupakan suatu konsep yang bersifat universal yang 
merupakan efektifitas operasional suatu organisasi, bagian organisasi, dan 
karyawannya berdasarkan standar dan kriteria yang telah ditetapkan 
sebelumnya.Karena organisasi pada dasarnya dijalankan oleh manusia maka 
kinerja sesungguhnya merupakan perilaku manusia dalam menjalankan 
perannya dalam suatu organisasi untuk memenuhi standar perilaku yang telah 
ditetapkan agar membuahkan tindakan serta hasil yang diinginkan. 
Agar guru dapat mengajar dengan baik, maka syarat pertama yang 




diajarkan.Seorang guru yang tidak menguasai bahan ajar, tidak 
mungkin dapat mengajar dengan baik kepada para siswanya.Oleh karena itu, 
penguasaan bahan ajar merupakan syarat essensial bagi guru.Hal penting 
dalam pembelajaran setelah guru menguasai bahan ajar adalah peran guru 
dalam mengelola pembelajaran.Pengelolaan pembelajaran menjadi hal 
penting karena berkaitan langsung dengan aktivitas belajar siswa. Upaya guru 
untuk menguasai bahan ajar yang akan diajarkan, merencanakan dan 
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan optimal dapat terwujud jika 
dalam diri guru tersebut ada dorongan dan tekad yang kuat (komitmen) untuk 
menjalankan tugasnya dengan baik. 
Dengan demikian, untuk mendapatkan proses dan hasil belajar siswa 
yang berkualitas tentu memerlukan kinerja guru yang maksimal. Agar guru 
dapat menunjukkan kinerjanya yang tinggi, paling tidak guru tersebut harus 
memiliki penguasaan terhadap materi apa yang akan diajarkan dan bagaimana 
mengajarkannya agar pembelajaran dapat berlangsung efektif dan efisien 
serta komitmen untuk menjalankan tugas-tugas tersebut. 
Ada beberapa pengertian mutu pendidilkan. Defenisi mutu memiliki 
konotasi yang bermacam-macam tergantung orang yang memakainya. Mutu 
berasal dari bahasa latin yakni Qualis yang berarti what kind of (tergantung 
kata apa yang mengikutinya). Mutu menurut Deni ialah kesesuaian dengan 
kebutuhan. Mutu menurut Juran ialah kecocokan dengan kebutuhan (dalam 
Usman, 2006). Masih dalam buku yang sama (406) petikan dari Sallis (2013) 
mengemukakan mutu adalah konsep yang absolut dan relatif. Mutu yang 
absolut ialah idealismenya tinggi dan harus dipenuhi, berstandar tinggi, 
dengan sifat produk bergengsi tinggi. Mutu yang relatif bukanlah sebuah 
akhir, namun sebagai sebuah alat yang telah ditetapkan atau jasa dinilai, yaitu 
apakah telah memenuhi standar yang telah ditetapkan (Usman,2006). 
Mutu di bidang pendidikan meliputi mutu input, proses, output, dan 
outcome. Input pendidikan dinyatakan bermutu jika siap berproses. Proses 
pendidikan bermutu apabila mampu menciptakan suasana yang pakem 




bermutu adalah pendidikan yang mampu menghasilkan lulusan yang 
memiliki kemampuan atau kompetensi, baik kompetensi akademik maupun 
kompetensi kejuruan, yang dilandasi oleh kompetensi personal dan sosial, 
serta nilai-nilai akhlak mulia, yang keseluruhannya merupakan kecakapan 
hidup (life skill). Lebih lanjut Sudrajad mengemukakan pendidikan bermutu 
adalah pendidikan yang mampu menghasilkan manusia seutuhnya (manusia 
paripurna) atau manusia dengan pribadi yang integral (integrated personality) 
yaitu mereka yang mampu mengintegralkan iman, ilmu, dan amal. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik melakukan 
penelitian tentang Kinerja Guru dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 
melalui Kurikulum 2013 di SD Negeri Timpik 01. Penelitian ini digunakan 
untuk mengetahui bagaimana bentuk Kinerja Guru dalam Meningkatkan 
Mutu Pendidikan melalui Kurikulum 2013, kendala yang akan dihadapi Guru 
dalam Meningkatkkan Mutu Pendidikan melalui Kurikulum 2013, serta upaya 
yang perlu dilakukan guru untuk mengatasi hambatan dalam Meningkatkan 
Mutu Pendidikan melaluiKurikulum 2013. 
2. METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian berbasis lapangan 
atau field research. Menurut Sugiyono (2013:32),penelitian ini menuntut 
peneliti untuk terjun di suatu tempat di luar perpustakaan atau laboratorium 
kemudian bersinggungan langsung dengan masalah yang dihadapi untuk 
memperoleh data yang akurat sesuai kebutuhan. Dalam hal ini, peneliti 
mengumpulkan data sebanyak-banyaknya tentang Kinerja Guru dalam 
Meningkatkan Mutu Pendidiakn melalui Kurikulum 2013 di SD Negeri 
Timpik 01.Desain yang dipilih dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif, karena hasil penelitian ini akan menghasilkan data deskriptif 
berupa statement tertulis yang diperoleh dalam pencarian data dari sumber 
data yang memberikan gambaran tentang peristiwa yang terjadi. Penelitian ini 





Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
teknikwawancara, observasi dan dokumen.Untuk memperoleh keabsahan data, 
penelitian ini menggunakan metode triangulasi teori.Penelitian ini 
menggunakan tahapan analisis data menurut McMillan dan Sally Schumacher 
dalam Sutama (2015:126-128). Tahapan terdiri dari: (1) perencanaan, (2) 
permulaan penghimpunan data, (3) himpunan data dasar dan reduksi, (4) 
penutupan himpunan dan penyajian data, dan (5) penyempurnaan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penlitian ini dilaksanakan di SD Negeri Timpik 01 yang terletak di Dsn. 
Bogo, Ds. Timpik RT 01/RW 15, Kecamatan Susukan, Kabupaten Semarang, 
Kode pos 50777 Provinsi Jawa Tengah.Berdiri di atas luas tanah 4500 
m2.Sekolah ini dikenal oleh masyarakat karena letaknya yang strategis berada 
ditengah lingkungan masyarakat.Selain itu, SD Negeri Timpik 01 ini juga 
termasuk sekolah pilot project dalam pengimplementasian kurikulum 2013 
yang ditunjuk pemerintah. 
 
3.1 Kinerja Guru Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Melalui 
Kurikulum 2013 di SD Negeri Timpik 01 Tahun 2017 
SD Negeri Timpik 01 merupakan pilot project implementasi 
kurikulum 2013. Meskipun sudah ditunjuk pemerintah sebagai pilot 
project implementasi kurikulum 2013, namun baru kelas I dan kelas IV 
yang mendapat DIKLAT kurukulum 2013. Persiapan mengajar guru 
yang baik dapat meningkatkan mutu pendidikan, dengan adanya 
persiapan terlebih dahulu sebelum melakukan kegiatan belajar mengajar 
(KBM).Persiapan mengajar tidak dilakukan secara langsung, namun 
dengan adanya persiapan terlebih dahulu. Guru mempersiapkan dan 
menyiapkan segala sesuatu yang dianggap perlu untuk disiapkan. 
Timor Laga Feriyanto (2014) yang berjudul “Kinerja Guru 
Profesional Sekolah Dasar di Kecamatan Bamabanglipuro Kabupaten 
Bantul”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja guru 




Bantul dalam aspek perencanaan pembelajaran termasuk dalam kategori 
tinggi dengan persentase sebesar 85,94%, dalam aspek pelaksanaan 
pembelajaran termasuk dalam kategori tinggi dengan persentasesebesar 
89,38%,dan dalam aspek evaluasi pembelajaran termasuk dalam 
kategori tinggi dengan persentase sebesar 85,12%. Begitu juga dengan 
pendapat dari Heather G. Peske dan Kati Haycock (2006) yang 
menyatakan tingkat kinerja guru yang dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
yaitu: a) distribusi yang tidak adil, b) kontrak yang tidak sesuai dengan 
kinerja yang diinginkan, dan c) faktor kemiskinan dari siswa dapat 
mengurangi kinerja guru dalam mengajar. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV Bapak 
Sunarto yang telah dilaksanakan, beliau menuturkan bahwa untuk 
meningkatkan mutu pendidikan kinerja guru yang baik diperlukan. 
Kinerja guru di sini diartikan sebagai prestasi kerja guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran, baik dalam merencanakan, mempersiapkan, 
melaksanakan proses pembelajaran dengan melakukan bimbingan dan 
latihan terhadap peserta didik. 
“Yang saya persiapkan sebelum melakukan pembelajaran dikelas 
ya soal-soal yang akan saya ajarkan, buku-buku yang digunakan 
dalam pembelajaran. RPP kadang saya buat sendiri, dan 
membuat di internet karena tidak setiap hari saya membuat RPP. 
Buku yang saya gunakan untuk siswa hanya menggunakan buku 
siswa, namun untuk guru menggunakan buku pendamping yang 
lain juga.Sedangkan media tidak setiap hari menggunakan media 
pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar (KBM) 
disesuiakan dengan tema. Sistem reward dan punishment juga 
saya terapkan untuk menambah daya minat siswa untuk belajar. 
Dan yang terpenting suasana kelas harus kondusif dulu agar 
pembelajaran mampu efektif dan efisien.” (Sunarto, wawancara 
29 Mei 2017) 
 
Hasil obsevasi yang dilakukan pada hari Senin, 29 Mei 2017 di 
kelas IV sudah menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilakukan telah 
direncanakan dengan matang. Dalam proses pembelajaran peserta didik 




Wawancara selanjutnya juga dilaksanakan pada hari Senin, 29 
Mei 2017 dengan Ibu Ning Haryanti, S.Pd guru kelas I. Beliau 
mengemukakan persiapan yang dilakukan yaitu pembuatan RPP serupa 
dengan Bapak Sunartp selaku guru kelas IV yaitu mengenai hal pertama 
dan persiapan pembelajaran yaitu pembuatan RPP, mengutamakan 
pesan moral dalam proses pembelajaran, dan pembelajaran yang 
menarik sehingga siswa terlibat dalam peran tanya-jawab. Berikut 
penuturan dari Ibu Ning Haryanti: 
“Kalau untuk saya, persiapan yang saya lakukan dari RPP dan 
silabus yang sudah ada kemudian di modifikasi saja untuk 
kebutuhan sekolah yang penting mempersiapkan RPP untuk 
setiap pembelajaran. Untuk buku selain menggunakan buku siswa 
dan buku guru, saya juga mencari buku pendamping lain dan 
sebagian mencari materi dari internet. Untuk media tidak semua 
pembelajaran menggunakan media, kalau dari buku dirasa sudah 
cukup tidak perlu lagi menggunakan media. Tapi jika dirasa 
peserta didik belum paham bisa menggunakan media dengan 
power point, disesuaikan saja dengan kebutuhan. Sistem reward 
dan punishment juga saya terapkan untuk menambah daya minat 
siswa untuk belajar. Dan yang terpenting suasana kelas harus 
kondusif dulu agar pembelajaran mampu efektif dan efisien.Saya 
juga berusaha untuk membantu siswa yang merasa kesulitan 
dengan masalah belajar yang dialami oleh siswa. Dan yang 
paling sulit yaitu menarik minat belajar siswa, namun itu sudah 
terpecahkan dengan beberapa metode saya sendiri. Siswa itu 
sering menggunakan kalimat yang bagus juga dalam menjawab 
pertanyaan yang saya lontarkan untuknya”. (Ning Haryanti, 
S.Pd, wawancara 29 Mei 2017) 
 
Hasil obsevasi yang dilakukan pada hari Senin, 29 Mei 2017 di 
kelas I sudah menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilakukan telah 
direncanakan dengan matang. Dalam proses pembelajaran peserta didik 
semangat dalam mengerjakan soal yang diberi oleh guru. Beberapa 
siswa merasa tertarik dengan hal-hal dan stimulus yang diberikan oleh 
guru. Guru menunjukkan proses kegiatan belajar yang matang dan 
tersusun dengan rapi. Keterkaitan materi yang disampaikan juga 
menjadi subjek khusus yang menjadikan mutu pendidikan semakin 




Dari hasil wawancara dengan dua guru kelas SD Negeri Timpik 
01, peneliti dapat menyimpulkan bahwa kinerja guru dalam 
meningkatkan mutu pendidikan melalui kurikulum 2013 adalah sebagai 
berikut: 
a. Menyiapkan buku guru dan buku siswa sebelum proses 
pembelajaran. 
b. Memahami buku siswa dan buku guru. 
c. Membuat RPP sesuai kebutuhan dengan beberapa penyesuaian 
d. Guru selalu menyisipkan pesan moral ketika proses 
pembelajaran 
e. Untuk meningkatkan minat belajar siswa, guru menerapkan 
sistem reward dan punishment. 
f. Guru mengembangkan potensi kognitif siswa dalam 
pembelajaran. 
g. Menyediakan alat dan media pembelajaran baik media nyata 
maupun dengan menggunakan LCD. 
h. Menyiapkan instrumen penilaian. 
i. Guru melakukan kegiatan pembelajaran yang menimbulkan 
siswa terpancing untuk bertanya. 
3.2 Upaya Guru dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan melalui 
Kurikulum 2013 di SD Negeri Timpik 01 Tahun 2017 
Tidak hanya kinerja guru dalam meningkatkan mutu pendidikan 
dan kendala guru dalam meningkatkan mutu pendidikan, namun 
penelitian ini juga bertujuan untuk mendiskripsikan upaya guru dalam 
meningkatkan mutu pendidikan melalui kurikulum 2013 di SD Negeri 
Timpik 01. Peneliti ingin mengetahui upaya-upaya apa saja yang 
dilakukan guru SD Negeri Timpik 01 dalam meningkatkan mutu 
pendidikan melalui kurikulum 2013 dengan melakukan wawancara 
terhadap guru-guru di SD Negeri Timpik 01. 
Guru merupakan ujung tombak yang sangat menentukan dalam 




untuk meningkatkan kualitas mutu pendidikan. Perbaikan kualitas 
pendidikan harus dimulai dari guru. Sebagai tenaga pendidik 
profesional kedudukan guru adalah agen pembelajaran dalam rangka 
meningkatkan kualitas mutu pendidikan, dalam hal ini guru dituntut 
memiliki kompetensi yang bagus, apabila kompetensi guru bagus 
maka kinerja guru dalam pembelajaran bagus sehingga membuahkan 
pendidikan yang bermutu pula. 
Dalam jurnal Sameer T. Mustafa dan Dalen Chiang (2006), 
upaya yang dilakukan pemerintah dalam meningkatkan mutu 
pendidikan adalah dengan berbagai upaya, baik melalui progam 
sertifikasi guru, melakukan pengembangan kurikulum nasional dan 
lokal, peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan-pelatihan, 
pengadaaan buku dan alat pelajaran, pengadaan dan perbaikan sarana 
dan prasarana pendidikan dan peningkatan mutu manajemen sekolah. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan salah satu guru 
di SD Timpik 01, Bapak Sunarto, S.Pd selaku guru kelas IV, 
mengemukakan bahwa: 
“Upaya-upaya yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan 
mutu pendidikan melalui kurikulum 2013 di SD Negeri Timpik 
01 ini adalah salah satunya dengan mengadakan suatu 
pelatihan untuk meningkatkan kompetensi guru, pelatihan diklat 
kurikulum 2013 yang mana di SD Negeri Timpik 01 ini guru 
yang sudah mengikuti diklat baru 2 guru yaitu guru kelas IV 
saya sendiri dan guru kelas I. Upaya pemerintah untuk 
meningkatkan mutu pendidikan juga dengan adanya sertifikasi 
yang diterima guru-guru SD Negeri Timpik 01, melalui 
sertifikasi guru diharapkan mampu meningkatkan 
profesionalisme guru. Sertifikasi merupakan pemberian 
sertifikat pendidikan untuk guru.Sertifikasi merupakan bukti 
formal sebagai pengakuan yang diberikan kepada guru sebagai 
tenaga profesional. Dengan sertifikasi sebagai proses 
pemberian pengakuan bahwa seorang guru telah memiliki 
kompetensi untuk melaksanakan pendidikan. Sertifikasi 
dilakukan dengan menempuh ujian kompetensi yang dilakukan 
dalam bentuk portofolio, yang merupakan pengakuan atas 
pengalaman profesional guru dalam bentuk penilaian dokumen-
dokumen yang mencerminkan kompetensi guru”. (Sunarto, 





3.3 Kendala Guru dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan melalui 
Kurikulum 2013 di SD Negeri Timpik 01 Tahun 2017 
Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang melakukan 
penyederhanaan, dan tematik-integratif, menambah jam pelajaran dan 
bertujuan untuk mendorong peserta didik, mampu lebih baik dalam 
melakukan observasi, bertanya, bernalar, dan mengkomunikasikan atau 
mempresentasikan apa yang peserta didik peroleh atau ketahui setelah 
nenerima materi pembelajaran dan diharapkan siswa mempunyai 
kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan yamg jauh lebih 
baik.Peserta didik akan lebih kreatif, inovatif, dan produktif. Di SD 
Negeri Timpik 01 belum semua guru menerima DIKLAT Kurikulum 
2013. Baru guru kelas I dan kelas IV yang menerima diklat kurikulum 
2013 tersebut, sehingga masih ada kendala-kendala yang dialami guru-
guru SD Negeri Timpik 01 terutama guru yang belum mendapatkan 
DIKLAT kurikulum 2013 tersebut dalam meningkatkan mutu 
pendidikan melalui kurikulum 2013 tersebut.  
Pada jurnal T.O Adeyemi (2010) mengemukakan bahwa kendala 
yang dialami guru dalam penggunaan tematik integratif kurikulum 2013 
adalah berasal dari pemerintah, institusi, guru, orang tua, dan siswa. 
Sama seperti pendapat dari Hesti Murwati (2013) yang menyatakan 
bahwa kinerja guru dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu: a) terdapat 
pengaruh sertifikasi profesi guruterhadap motivasi kerja, hal ini 
ditunjukkan oleh thitung> ttable yaitu 10,664 >1,664, b) terdapat pengaruh 
sertifikasi profesi guru terhadap kinerja guru, hal ini ditunjukkan oleh 
thitung>ttable yaitu 8,226>1,991. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada hari Senin 29 Mei 
2017 dengan Bapak Sunarto guru kelas IV pembelajaran tematik 
integratif menarik, namun masih ada kendala-kendala yang muncul. 
“Menurut saya pembelajarannya sudah menarik dengan 
menggunakan pendekatan scientific melalui 5M siswa akan 




Karena saat pembelajaran materi dihubungkan menjadi satu 
kesatuan. Tetapi yang menjadi kendala adalah tentang penilaiaan 
kerjanya, yaitu penilaian yang menuntut peserta didik 
mempresentasikan atau mendemonstrasikan kompetensi yang 
telah diterima siswa secara langsung, misalnya dengan adanya 
penilaian portofolio yang dilakukan dengan cara menilai 
kumpulan karya peserta didik yang bersifat reflektif integratif 
untuk mengetahui minat, perkembangan, prestasi, atau kreativitas 
peserta didik. Karya tersebut dalam tindakan nyata yang 
mencerminkan kepedulian peserta didik tentang lingkungannya, 
dan itu menyulitkan guru untuk melakukan penilaian portofolio 
terhadap peserta didik. Untuk mengimplentasikan kurikulum 2013 
memerlukan rancangan, dibutuhkan beberapa kesiapan, terutama 
kesiapan pelaksanaan, dan menyulitkan untuk saya yang belum 
mendapatkan diklat tentang kurikulum 2013 tersebut, masih 
terbawa dengan kurikulum lama 2006. Dan tentang penilaian 
saya masih agak bingung karena di kurikulum 2013 ini penilaian 
itu ada aspek pengetahuan, sikap yang guru harus mengamati 
peserta didiknya”. (Sunarto, Wawancara 29 Mei 2017) 
 
Sependapat dengan penjelasan Bapak Sunarto, Ibu Ning Heryanti, 
S.Pd selaku guru kelas I mengemukakan kendala-kendala yang 
dialaminya dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui kurikulum 
2013 dikelas I. Berikut ini disampaikan penjelasannya: 
“Untuk kelas bawah dalam penggunaan tematik-integratif masih 
sulit dilakukan karena peserta didiknya belum bisa diajak 
berpikir kritis, mendemonstrasikan pembelajaran yang didapat 
masih kesulitan, penerimaan peserta didik dengan materi 
pelajaran yang dijadikan satu kesatuan juga sulit diterima 
peserta didik dan peserta malah kebingungan saat pergantian 
atau pengalihan materi misalnya dari IPA ke matematika 
mengingat masih terlalu dini untuk anak usia kelas I dalam 
menerima pembelajaran menggunakan kurikulum 2013. Banyak 
materi yang tidak sesuai tingkatanya, misalnya materi Bahasa 
Indonesia yang ada di kelas I tidak sesuai dengan usianya 
harusnya diberikan di kelas III namun dikelas I sudah dipelajari. 
Dalam penilaian tiap hari ada 3 penilaian, penilaian sikap per 
kriteria spiritual dan sikap sosial sendiri, pengetahuan 
disesuaikan buku guru penilaian lewat evaluasi, nilai 
keterampilan format sesuai dengan yang ada di buku guru, 
penilaian keterampilan disesuaikan dengan per pembelajaran, 
penilaiannya terlalu banyak sehingga menyita banyak waktu”. 




Dari hasil wawancara yang dilakukan bersama guru kelas I dan 
kelas IV di SD Negeri Timpik 01 dapat disimpulkan bahwa apa saja 
kendala guru dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui kurikulum 
2013 di SD Negeri Timpik 01 memang bermacam-macam, dengan 
penelitian ini dapat menemukan beberapa kendala guru sebagai berikut: 
1. Pembelajarannya sulit diterima peserta didik terutama kelas 
bawah, karena setiap mata pelajaran digabungkan menjadi satu 
kesatuan 
2. Penilaian di kurikulum 2013 banyak, sehingga menyita banyak 
waktu bagi guru. 
3. Penggunaan buku guru dan siswa yang terkadang ada materi 
yang  tidak sesuai dengan usia dan tingkatannya. 
4. Kesiapan guru dalam mengajar menggunakan kurikulum 2013 
yang kurang, karena di SD Negeri Timpik 01 belum semua guru 
yang mendapat diklat kurikulum 2013. 
5. Guru merasa terbebani dengan penilaian autentik karena 
memiliki 3 aspek yaitu pengetahuan, sikap, dan keterampilan 
yang masing-masing didapat dari nilai yang berbeda-beda 
4. PENUTUP 
Setelah dilakukan pengamatan dan pembahasan terhadap 
hasilpenelitian, diperoleh kesimpulan sebagai berikut, (1) Kinerja guru 
dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui kurikulum 2013 di SD 
Negeri Timpik 01 adalah (a) menyiapkan buku guru dan buku siswa 
sebelum proses pembelajaran, (b) memahami buku siswa dan buku guru, (c) 
membuat RPP sesuai kebutuhan dengan beberapa penyesuaian, (d) guru 
selalu menyisipkan pesan moral ketika proses pembelajaran, (e) untuk 
meningkatkan minat belajar siswa, guru menerapkan sistem reward dan 
punishment, (f) guru mengembangkan potensi kognitif siswa dalam 
pembelajaran, (g) menyediakan alat dan media pembelajaran baik media 




penilaian. (2) Upaya guru dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui 
kurikulum 2013 di SD Negeri Timpik 01 adalah (a) mengadakan pelatihan 
berupa diklat kurikulum 2013, (b) progam sertifikasi guru. (3) Kendala guru 
dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui kurikulum 2013 di SD 
Negeri Timpik 01 yaitu, (a) pembelajarannya sulit diterima peserta didik 
terutama kelas bawah, karena setiap mata pelajaran digabungkan menjadi 
satu kesatuan, (b) penilaian di kurikulum 2013 banyak, sehingga menyita 
banyak waktu bagi guru, (c) penggunaan buku guru dan siswa yang 
terkadang ada materi yang  tidak sesuai dengan usia dan tingkatannya, (d) 
kesiapan guru dalam mengajar menggunakan kurikulum 2013 yang kurang, 
karena di SD Negeri Timpik 01 belum semua guru yang mendapat diklat 
kurikulum 2013, dan (e) guru merasa terbebani dengan penilaian autentik 
karena memiliki 3 aspek yaitu pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang 
masing-masing didapat dari nilai yang berbeda-beda. 
Berdasarkan simpulan dan implementasi diatas, penulis 
menyampaikan beberapa saran kepada (1) Kepala Sekolahhendaklah 
meningkatkan kualitas mutu pendidikan yang telah di bina baik dalam 
kualitas mutu SD maupun hasil prestasi belajar peserta didik dengan 
semaksimal mungkin, serta memonitoring secara rutin atas hasil kerja guru, 
sehingga dengan adanya monitoring dapat dijadikan evaluasi secara 
bersama-sama guna memecahkan masalah yang ada.(2) Guruagar 
pembelajaran yang dilaksanakan menggunakan reward (penghargaan) 
meskipun hanya tepuk tangan untuk peserta didik yang aktif sehingga 
meningkatkan minat maupun keinginan belajar peserta didik serta Adanya 
sharing antar guru mengenai penilaian yang diterapkan di kurikulum 2013, 
sehingga apabila ada guru yang belum paham bisa saling membantu.(3) 
Peneliti selanjutnya agar lebih mengembangkan penelitian mengenai 
penilaian dalam kurikulum 2013 karena belum dibahas secara mendetail 







Adeyemi, T. O. 2010. “Principals’ Leadership Styles And Teachers’ Job 
Performance In Senior Secondary Schools In Ondo State, Nigeria”. 
Journal of Education Administration and Policy Studies Vol. 2/6-
2010:83-91. 
Hidayat, F. 2013.  “Social Project Firman Hidayat (Indonesia Youth Forum 
2013)”. Dipetik Maret 21, 2014, dari Dayat Ahoy Bloggers: 
http://ahoys.blogspot.com /2013_03_01_archive.html. 
Laga, Timor F. 2014. “Kinerja Guru Profesional Sekolah Dasar di Kecamatan 
Bambanglipuro Kabupaten Bantul”. Skripsi. Universitas Negeri 
Yogyakarta. 
Mulyasa, E. 2013.Standar Kompetensi dan Sertifikasi 
Guru.Bandung: Rosdakarya. 
Mustafa, Sameer T. and Dalen Chiang. 2006. “Dimension of Quality in Higher 
Education: How Academic Performance Affects University Student’s 
Teacher Evaluations”. Journal of American Academy of Business 
Vol. 8/1:294-303. 
Peske, Heather G.  and Kati Haycock. 2006. “Teaching Inequality: How Poor And 
Minority Students Are Shortchanged On Teacher Quality”. Journal 
Academia Ed Vol. 8/3-2006:113-125. 
Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta. 
Usman, H. 2006. Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran. Jakarta: Bumi 
Aksara. 
